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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepuasan 
Kerja, Lingkungan Kerja dan Pengembangan Karir terhadap 
Kinerja Karyawan pada PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
populasi yaitu karyawan pada PT. Kurabo Manunggal Textile 
(KUMATEX). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
probability sampling atau simple random sampling. Sampel yang 
digunakan sebanyak 60 responden. Hasil penelitian secara 
simultan menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja 
dan Pengembangan Karir memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan. Hasil uji koefisien determinasi 
berganda diperoleh nilai Adjusted R-Square sebesar 0,769 atau 
76,9% menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja, lingkungan 
kerja, dan pengembangan karir mempengaruhi kinerja karyawan 
sebesar 76,9% dan sisanya sebesar 23,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Kebaruan 
dari penelitian ini adalah belum ada penelitian sebelumnya yang 
secara komprehensif meneliti kepuasan kerja, lingkungan kerja, 
dan pengembangan karir sebagai faktor penting yang dapat 
membentuk kinerja karyawan. Penelitian ini memberikan 
kontribusi bagi manajemen PT. Kurabo Manunggal Textile 
(KUMATEX) agar lebih memperhatikan aspek kepuasan kerja, 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta memberikan 
kesempatan pengembangan karir yang jelas guna meningkatkan 
kinerja karyawan di PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX). 
Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Pengembangan 
Karir, Dan Kinerja Karyawan 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the Influence of Job Satisfaction, 
Work Environment and Career Development on Employee 
Performance at PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX). This 
study uses a quantitative approach with a population of 
employees at PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX). The 
sampling technique used is probability sampling or simple 
random sampling. The sample used was 60 respondents. The 
results of the study simultaneously showed that Job Satisfaction, 
Work Environment and Career Development have a positive and 
significant influence on Employee Performance. The results of 
the multiple determination coefficient test obtained an Adjusted 
R-Square value of 0.769 or 76.9% indicating that the variables of 
job satisfaction, work environment, and career development 
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affect employee performance by 76.9% and the remaining 23.1% 
is influenced by other variables not examined in this study. The 
novelty of this study is that there has been no previous research 
that comprehensively examines job satisfaction, work 
environment, and career development as important factors that 
can shape employee performance. This study contributes to the 
management of PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX) to pay 
more attention to aspects of job satisfaction, create a conducive 
work environment, and provide clear career development 
opportunities to improve employee performance at PT. Kurabo 
Manunggal Textile (KUMATEX). 
Keywords: Job Satisfaction, Work Environment, Career 
Development, And Employee Performance 

 
PENDAHULUAN 

Persaingan dalam dunia bisnis yang semakin sengit mengharuskan perusahaan untuk 
dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Berdasarkan pada semakin tingginya tuntutan 
agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan perusahaan, memaksa seluruh faktor yang ada 
didalam organisasi untuk bekerja dengan maksimal. Termasuk didalamnya faktor sumber daya 
manusia, menurut Wirawan dalam jurnal (Husnul Rathmah, 2019:1) sumber daya manusia 
merupakan dasar dan kunci dari semua sumber daya organisasi. Sumber daya manusia 
merupakan orang yang disebut sebagai manajer, pegawai, karyawan, buruh, atau tenaga kerja 
yang bekerja untuk organisasi. Sumber daya manusia yang berkualitas memiliki pengetahuan, 
keterampilan, kompetensi, jiwa yang prima dan bertalenta. 

Salah satu aspek penting sumber daya manusia adalah kinerja, merupakan catatan hasil 
atau outcome yang diproduksi oleh fungsi jabatan tertentu atau kegiatan yang dilakukan dalam 
periode waktu tertentu. Kinerja merupakan landasan sesungguhnya yang memiliki organisasi, 
tanpa adanya kinerja tujuan organisasi tidak akan tercapai. Kinerja karyawan dapat naik turun 
yang disebabkan oleh kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan karir yang kurang 
baik, kondisi ini tidak hanya menghambat kinerja karyawan, namun juga berdampak pada 
keseluruhan kinerja perusahaan. 

PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX) merupakan perusahaan yang bergerak di 
bidang industri textile. Perusahaan ini memproduksi benang dan kain dengan metode 
perajutan, pemintalan dan pertenunan. PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX) berusaha 
mempertahankan eksistensi dan senantiasa melakukan perbaikan pada perusahaan agar mampu 
bersaing dan agar tetap eksis di era globalisasi saat ini. Salah satu usaha yang dilakukan adalah 
mendorong perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

Kepuasan kerja yang tinggi pada karyawan dapat tercipta ketika mereka puas dengan 
pekerjaan mereka, hubungan dengan atasan, serta sarana dan prasarana yang tersedia, hal ini 
akan mendorong karyawan untuk menjadi lebih loyal dan produktif. Banyak terjadi karyawan 
ditekan untuk bekerja demi mencapai target-target tertentu, namun tidak didukung dengan 
peralatan atau sarana, otoritas, bimbingan atasan, sehingga hasilnya berdampak kepada 
buruknya proses dan tentunya hasil akhir (produk) yang dijadikan. Banyak perusahaan yang 
menekankan kepada kepuasan, tanpa banyak melihat bahwa salah satu kunci sukses dalam 
mencapai kesuksesan perusahaan adalah kepuasan kerja karyawan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan terdapat masalah terkait 
kepuasan kerja pada PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX) yaitu adanya perbedaan 
perlakuan antara karyawan tetap dengan karyawan kontrak, contohnya adalah perbedaan 
dalam penyediaan seragam kerja, dimana karyawan tetap diharuskan membeli seragam sendiri, 
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sedangkan karyawan kontrak mendapatkan seragam secara gratis, selain itu fasilitas kerja yang 
kurang memadai. Hal ini dapat menyebabkan produktivitas kerja karyawan menurun. 

Selain kepuasan kerja, faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah lingkungan 
kerja. Lingkungan kerja yang sesuai dapat mendukung pelaksanaan kerja sehingga karyawan 
memiliki semangat bekerja dan meningkatkan kinerja karyawan, sedangkan ketidaksesuaian 
lingkungan kerja dapat menciptakan ketidaknyamanan bagi karyawan dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya. Lingkungan kerja mempunyai pengertian bahwa segala sesuatu yang ada di 
sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam melakukan pekerjaan, lingkungan 
fisik yang nyaman dan aman sungguh berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Tidak hanya 
lingkungan fisik saja tetapi lingkungan non fisik misalnya hubungan dengan rekan kerja dan 
hubungan kerja dengan atasan yang harmonis juga berpengaruh terhadap produktivitas dan 
kinerja karyawan (Saiful Bhari, 2018:40).  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan terdapat masalah terkait 
lingkungan kerja pada PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX) yaitu masih kurangnya 
pencahayaan di ruangan karena fasilitas kerja masih belum mencukupi atau kurang memadai, 
selain itu sirkulasi udara yang buruk sehingga ruangan seringkali terasa pengap dan panas oleh 
mesin. Hal ini dapat menyebabkan karyawan merasa mudah lelah dan bahkan dapat 
mengganggu konsentrasi kerja karyawan.  

Selain kepuasan kerja dan lingkungan kerja, faktor lain yang mempengaruhi kinerja 
karyawan yaitu pengembangan karir. Salah satu cara perusahaan dalam meningkatkan kinerja 
karyawannya dapat juga dilakukan dengan membuat sistem pengembangan karir karyawan 
menjadi lebih baik. Pengembangan karir karyawan menjadi jawaban agar karyawan mampu 
untuk mendapatkan posisi yang lebih baik di dalam perusahaan. Pengembangan karir dilakukan 
bukan hanya semata-mata untuk memberikan kesempatan kepada karyawan untuk 
mendapatkan apa yang diinginkan, namun dengan berada pada jenjang tertentu di dalam 
perusahaan tempatnya bekerja, seorang karyawan juga mampu untuk naik pada jenjang yang 
lebih tinggi sehingga menciptakan adanya perubahan kearah yang lebih baik dalam 
pekerjaannya. Pengembangan karir karyawan dipandang sangat perlu untuk dilakukan, 
mengingat seseorang yang bekerja pada sebuah organisasi tidak ingin memperoleh apa yang 
dimiliki pada hari ini saja, tetapi juga menginginkan adanya perubahan sesuai dengan 
kebutuhan karyawan tersebut, dimana pencapaian terhadap perubahan tersebut menentukan 
kinerja karyawan.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan terdapat masalah terkait 
pengembangan karir pada PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX) yaitu, pengembangan karir 
belum berjalan secara efektif, dimana masih banyak karyawan yang lambat dalam 
pengembangan karirnya, bahkan ada beberapa karyawan yang telah lama bekerja tetapi 
karirnya masih belum meningkat. Hal ini dapat menyebabkan motivasi kerja karyawan 
menurun. 

Dengan adanya temuan hasil penelitian ini, maka terdapat kebaruan penelitian ini 
dengan penelitian terdahulu  yaitu belum adanya penelitian terdahulu yang meneliti secara 
bersama-sama bahwa meneliti kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan karir 
merpakan faktor penting yang dapat membentuk kinerja karyawan.sehingga penulis melakukan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja, lingkungan kerja dan pengembangan 
karir terhadap kinerja karyawan pada PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX). 
 
LANDASAN TEORI 
a. Kinerja Karyawan (Y) 

Menurut Mangkunegara (dalam Sutrisno 2022:2) mengatakan bahwa kinerja adalah 
hasil kerja kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan padanya. Menurut Sinaga (2020:14) 
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mengatakan bahwa kinerja merupakan hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang dalam 
suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk mencapai tujuan organisasi 
dalam periode waktu tertentu. Menurut Rerung (2019:54) mengatakan bahwa kinerja adalah 
perilaku yang dihasilkan pada tugas yang dapat diamati dan dievaluasi, dimana kinerja 
karyawan adalah kontribusi yang dibuat oleh seorang individu dalam pencapaian tujuan 
organisasi, 

Dari berbagai pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan 
adalah kemampuan mencapai persyaratan-persyaratan pekerjaan yaitu ketika target kerja 
dapat diselesaikan pada waktu yang tepat atau tidak melampaui batas waktu yang disediakan 
sehingga tujuannya akan sesuai dengan moral maupu  etika perusahaan. Dengan demikian 
kinerja karyawan dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan tersebut.  

b. Kepuasan Kerja (X1) 
Menurut Handoko (2020:193) mendefinisikan kepuasan kerja adalah pendapatan 

karyawan yang menyenangkan atau tidak mengenai pekerjaannya, perasaan itu terlihat dari 
perilaku baik karyawan terhadap pekerjaan dan semua hal yang dialami lingkungan kerja. 
Hal ini tampak dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan yang dihadapi dan 
lingkungannya. Sebaliknya, pegawai yang tidak puas akan bersikap negatif terhadap 
pekerjaan dengan bentuk yang berbeda-beda satu dengan yang lain. Menurut Edy Sutrisno 
(2019:74) kepuasan kerja adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang 
berhubungan dengan situasi kerja, kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam 
kerja, dan hal-hal yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Menurut Afandi (2018:74) 
kepuasan kerja adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah 
laku terhadap pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai 
dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan. 

Berdasarkan menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 
adalah sikap yang positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap 
pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam 
mencapai salah satu nilai-nilai penting perusahaan. 

c. Lingkungan Kerja (X2) 
Menurut Darmadi (2020:242) lingkungkan kerja termasuk sesuatu yang berada pada 

sekitar para karyawan sehingga mempengaruhi dirinya dalam menjalankan kewajiban yang 
telah diberikan kepadanya, seperti adanya pendinginan udara, pencahayaan yang bagus dan 
lain-lain. Menurut Efendi dan Fitria (2019:50) lingkungan kerja merupakan interaksi kerja 
secara langsung dengan atasan maupun sesama rekan kerja dan juga bawahan. Menurut 
Anam (2018:46) lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada disekeliling karyawan sehingga 
mempengaruhi seseorang untuk mendapatkan rasa aman, nyaman, serta puas dalam 
melakukan dan menuntaskan pekerjaan yang diberikan oleh atasan. 

Berdasarkan definisi pendapat para ahli, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar para pekerja baik secara 
fisik atau non fisik yang mempengaruhi tugas-tugas yang dibebankan dan lingkungan kerja 
yang kondusif akan mendorong dan meningkatkan gairah kerja karyawan sehingga kepuasan 
kerja yang dapat diperoleh. 

d. Pengembangan Karir (X3) 
Menurut Mangkunegara (2018:77) pengembangan karir adalah aktivitas kepegawaian 

yang membantu pegawai-pegawai merencanakan karir masa depan mereka diperusahaan 
dan pegawai yang bersangkutan dapat mengembangkan diri secara maksimal. Menurut Rivai 
Sagala (2018:20) pengembangan karir adalah proses peningkatan kemampuan kerja individu 
yang dicapai dalam rangka mencapai karir yang diinginkan. Menurut Fatahhullah Jurdi 
(2018:247) pengembangan karir adalah suatu rangkaian (urutan) posisi atau jabatan yang 
ditempati seseorang selama masa kehidupan tertentu. 
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Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir 

merupakan suatu kondisi yang menunjukan adanya peningkatan jenjang atau status 
seseorang dalam pekerjaannya. Didukung dari faktor keinginan nya serta kesempatan yang 
diberikan perusahaan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan teknik 
pengambilan sampel yaitu probability sampling atau simple random sampling. Populasi dalam 
penelitian ini adalah karyawan PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX) sebanyak 147 orang. 
Besar sampel ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin sehingga jumlah responden 
sebanyak 60 orang karyawan PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX). Pengumpulan data 
dilakukan melalui kuesioner dengan skala likert, dan analisis data dibantu dengan menggunakan 
software SPSS versi 26. 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dari hasil uji validitas diatas, dapat diketahui bahwa semua item pernyataan pada 
kuesioner dinyatakan valid karena r hitung > 0,2542 Dari tabel 1 dapat terlihat semua 
pernyataan dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam penelitian. 

 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Nama Variabel Pernyataan Nilai rhitung Nilai 
Cronbach’s Alpha 

 
 

Kepuasan Kerja (X1) 

P1.1 0,658 0,646 

P1.2 0,560 

P1.3 0,455 

P1.4 0,337 

P1.5 0,303 

P1.6 0,412 

P1.7 0,692 

P1.8 0,578 

P1.9 0,455 

P1.10 0,449 

Lingkungan Kerja (X2) 

P1.1 0,497 0,760 

P1.2 0,448 

P1.3 0,560 

P1.4 0,527 

P1.5 0,452 

P1.6 0,570 

P1.7 0,523 

P1.8 0,546 

P1.9 0,681 

P1.10 0,821 
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Pengembangan Karir (X3) 

P1.1 0,612 0,791 

P1.2 0,592 

P1.3 0,555 

P1.4 0,466 

P1.5 0,530 

P1.6 0,517 

P1.7 0,569 

P1.8 0,623 

P1.9 0,756 

P1.10 0,710 

Kinerja Karyawan (Y) 

P1.1 0,489 0,769 

P1.2 0,486 

P1.3 0,579 

P1.4 0,465 

P1.5 0,633 

P1.6 0,550 

P1.7 0,512 

P1.8 0,654 

P1.9 0,576 

P1.10 0,765 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 

Hasil uji reliabilitas pada variabel kepuasan kerja sebesar 0,646, hasil uji reliabilitas 
pada variabel lingkungan kerja sebesar 0,760, hasil uji reliabilitas pada variabel pengembangan 
karir 0,791, dan hasil uji reliabilitas pada variabel kinerja karyawan sebesar 0,769. Dari hasil 
pengujian dapat disimpulkan bahwa pernyataan-pernyataan kuesioner pada semua variabel 
dinyatakan reliable karena Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residul memiliki distribusi normal atau tidak. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.35493248 

Most Extreme Differences Absolute .095 

Positive .095 

Negative -.065 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 

Hasil pengujian besarnya nilai Asymtotic Significance (2-tailed) sebesar 0,200 dimana 
nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dengan demikian data pada penelitian ini berdistribusi 
normal.  
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Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antara variabel 
bebas (independen). 

 
 
 
 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Tolerance VIF Keterangan 

X1 0,260 3,844 Tidak terjadi Multikolinearitas 

X2 0,189 5,297 Tidak terjadi Multikolinearitas 

X3 0,175 5,716 Tidak terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 

Dari hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas, diperoleh hasil semua variabel bebas 
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF tidak lebih dari 10. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residul satu pengamatan ke pengamatan lain. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t 

 
Sig. 

 B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.971 2.010  -.483 .631 

Kepuasan Kerja .105 .093 .292 1.135 .261 

Lingkungan Kerja .029 .096 .092 .305 .762 

Pengembangan Karir -.088 .098 -.284 -.904 .370 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 

Hasil perhitungan uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa tidak adanya 
heteroskedastisitas dilihat dari uji heteroskedastisitas menggunakan metode glajser kepuasan 
kerja sebesar 0,261 > 0,05, lingkungan kerja sebesar 0,762 > 0,05 dan pengembangan karir 
sebesar 0,370 > 0,05. Dengan demikian regression model pada data ini tidak terdapat masalah 
heteroskedastisitas, sehingga model regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian. 
Uji Regresi 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
Keteranga

n 

Model 
 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

 

B Std. Error Beta 

 
1 

(Constant) 2.264 3.095  .732 .468  

Kepuasan Kerja .924 .092 .796 10.000 .000 Signifikan 

Lingkungan Kerja .897 .066 .871 13.530 .000 Signifikan 

Pengembangan Karir .829 .075 .825 11.128 .000 Signifikan 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  
Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 
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Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

 
 

Model regresi tersebut menggambarkan bahwa variabel bebas (independent) kepuasan 
kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan karir terhadap kinerja karyawan dalam model 
regresi tersebut dapat dinyatakan, jika satu variabel independent berubah 1 (satu) dan lainnya 
konstan, maka perubahan variabel terikat (dependent) adalah sebesar nilai koefisien (b) dari 
nilai variabel independent tersebut. Konstan (a) sebesar 2,264 memberikan pengertian bahwa 
jika kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan karir bertambah satu satuan akan 
menurunkan kinerja karyawan sebesar 2,264. Jika nilai b1 variabel kepuasan kerja sebesar 
0,924, artinya kepuasan kerja memberikan penambahan 1 satuan kepuasan kerja akan naik 
sebasar 0,924. Nilai b2 variabel lingkungan kerja sebesar 0,897, artinya lingkungan kerja 
memberikan penambahan 1 satuan maka lingkungan kerja akan naik sebesar 0,897. Jika nilai 
b3 variabel pengembangan karir sebesar 0,829, artinya pengembangan karir memberikan 
penambahan 1 satuan maka pengembangan karir akan naik sebesar 0,829. Dengan asumsi 
variabel lain tetap atau konstan, dengan demikian dapat diketahui bahwa setiap kali terjadi 
perubahan kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan karir terhadap kinerja 
karyawan. 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

 
Model 

 

 
R 
 

 
R Square 

 

 
Adjusted R 

Square 
 

 
Std. Error of the 

Estimate 
 

1 .884a .781 .769 1.39075 

 a. Predictors: (Constant), Pengembangan Karir, Kepuasan Kerja, 
Lingkungan Kerja 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS 26 

Hasil perhitungan uji koefisien determinasi berganda terdapat nilai R sebesar 0,769 maka 
hal ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja, lingkungan kerja dan pengembangan karir 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 76,9% dan sisanya 23,1% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Uji T (Parsial) 

Analisis ini menguji apakah kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan karir 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
a. Variabel (X1) nilai t hitung sebesar 10,000 dengan probabilitas sebesar 0,000. Karena t hitung 

> t tabel (10,000 > 2,00172) atau sig t> 5% (0,000 < 0,05) maka parsial variabel (X1) 
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel (Y). 

b. Variabel (X2) nilai t hitung sebesar 13,530 dengan probabilitas sebesar 0,000. Karena t hitung 
> t tabel (13,530 > 2,00172) atau sig t> 5% (0,000 < 0,05) maka parsial variabel (X2) 
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel (Y). 

c. Variabel (X3) nilai t hitung sebesar 11,128 dengan probabilitas sebesar 0,000. Karena t hitung 
> t tabel (11,128 > 2,00172) atau sig t> 5% (0,000 < 0,05) maka parsial variabel (X3) 
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel (Y). 

Uji F (Simultan) 

Y = 2,264 + 0,924 X1 + 0,897 X2 + 0,829 X3+e 
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Hasil perhitungan Uji f (simultan) terdapat nilai fhitung sebesar 66,422 dengan probabilitas 

sebesar 0,000 karena fhitung > ftabel (66,422 > 2,77). Maka secara bersama-sama (simultan) 
variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Y. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN MANAJERIAL 
Kesimpulan  
1. Secara parsial masing-masing variabel kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan pengembangan 

karir mempengaruhi kinerja karyawan. 
2. Secara simultan atau bersama-sama variabel kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan 

pengembangan karir mempengaruhi kinerja karyawan. 
Saran Manajerial 

Berdasarkan hasil penelitian, Manajemen PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX) 
disarankan untuk secara proaktif memprioritaskan dan mengimplementasikan strategi untuk 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta 
memberikan kesempatan pengembangan karir yang jelas dan berkelanjutan, upaya ini 
diharapkan dapat secara konsisten meningkatkan produktivitas, efektivitas dan kualitas kinerja 
karyawan pada PT. Kurabo Manunggal Textile (KUMATEX). 
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